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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini untuk melihat apakah kompetensi, independensi, dan 

skeptisisme profesional auditor mempengaruhi kualitas audit. Penelitian ini 

menggunakan data primer dari penyebaran kuesioner kepada responden. 

Responden yang dituju adalah auditor yang berlokasi di kantor akutan publik 

wilayah DKI Jakarta. Metode pengumpulan sampelnya adalah metode 

convenience dan snowball. Data reponden yang diterima peneliti berjumlah 39 

responden. Analisis data dilakukan menggunakan metode regresi linear berganda 

dan dilakukan di perangkat lunak SPSS versi 29. Hasil uji menemukan bahwa 

kompetensi auditor memiliki efek negatif pada kualitas audit akan tetapi tidak 

signifikan, independensi auditor memiliki efek positif pada kualitas audit namun 

tidak signifikan, dan skeptisisme profesional auditor memiliki efek positif pada 

kualitas audit dan efeknya signifikan. Kesimpulannya adalah sikap skeptisisme 

harus terus diaplikasikan selama menjalani tugas audit. Walaupun kompetensi 

memiliki dampak negatif yang tak signifikan pada kualitas audit dan 

independensi memiliki dampak positif namun tidak signifikan tetap kedua hal 

tersebut harus dikembangkan. Penelitian juga mendorong agar selanjutnya 

dilakukan penelitian yang lebih dalam terkait pengaruh kompetensi, 

independensi, dan skeptisisme profesional pada kualitas audit. 

Kata kunci: Kompetensi, independensi, skeptisisme profesional, kualitas audit 

 

ABSTRACT 
This research aims to see whether auditor’s competence, independence, and 

professional skepticism affect quality of audit. This research used a primary data 

from distributing questionnaires to respondents. The intended respondents were 

auditors located at the DKI Jakarta public accountig firm. The sample collection 

methods were convenience and snowball methods. The respondent data received 

by researchers amounted to 39 respondents. Data analysis was carried out using 

multiple linear regression methods and working  SPSS 29th version software. The 

test outcome found that auditor’s competence had negative effect to audit quality 

but not significant, auditor’s independence had positive effect on audit quality 

but not significant, and auditor’s professional skepticism had positive effect on 

quality of audit and the effect is significant. The conclusion is that an attitude of 

skepticism must continue to be applied during audit assignments. Even though 

competence had insignificant negative impact on quality of audit and 

independence had positive but insignificant impact on audit, both of it still needs 

to be developed. The research also encourages deeper research about the impact 

of competence, independence, and professional skepticism towards quality of 

audit. 

Keywords: Competence, Independence, professional skepticism, audit Quality 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

A. Permasalahan 

1. Latar belakang masalah 

Kinerja perusahaan dapat dinilai melalui laporan keuangan 

perusahaannya. Laporan keuangan berisi berbagai informasi yang 

berhubungan dengan kinerja perusahaan tersebut. Kieso dkk (2019) 

mengemukakan bahwa laporan keuangan merupakan media yang 

digunakan oleh entitas perusahaan untuk mengkomunikasikan kondisi 

keuangannya kepada berbagai pihak yang memiliki kepentingan, baik 

pihak internal maupun eksternal. Laporan keuangan berguna bagi pihak 

internal perusahaan (manajemen, direksi perusahaan) maupun pihak 

eksternal perusahaan (masyarakat, investor, dll) perusahaan untuk 

mengambil keputusan perusahaan. Karakteristik laporan keuangan yang 

wajar menurut Conceptual Framework for Financial Reporting (2018) 

yang dirilis oleh International Accounting standards Boards (IASB) 

adalah Relevance dan Faithful representation. Karakteristik laporan 

keuangan yang wajar menurut Financial accounting Standards Board 

(FASB) adalah dapat dimengerti, tidak berpihak, dapat diperiksa, tepat 

waktu, dapat dibandingkan, dan lengkap.  

Untuk memastikan kewajaran laporan keuangan diperlukan jasa 

audit profesional. Auditor adalah pihak profesional yang melakukan 

audit, auditor bertugas memastikan kewajaran laporan keuangan yang 

sesuai prinsip akuntansi yang berlaku, konsisten, dan informasi memadai. 

Melalui proses audit ini diharapkan laporan keuangan siap digunakan 

oleh pengguna (user). Sukrisno Agoes (2017) mengemukakan bahwa 

audit adalah suatu pemeriksaan oleh pihak independen pada laporan 
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keuangan perusahaan yang disusun oleh pihak manajemen perusahaan 

yang mana memeriksa laporan keuangan beserta berbagai catatan 

pembukuan dan berbagai bukti pendukung, pemeriksaan dilakukan 

dengan sistematis agar memberikan pendapat akan kewajaran laporan 

keuangan yang diperiksa. Audit atas laporan keuangan sangat diperlukan, 

sebab jika laporan keuangan perusahaan tidak diaudit berisiko laporan 

keuangan memiliki kesalahan penyajian yang sengaja maupun tidak 

sengaja. Laporan keuangan yang belum diaudit kurang dapat dipercaya 

kewajarannya. 

Laporan keuangan perusahaan wajib diperiksa menurut UU No. 

40 pasal 68 ayat 1 tahun 2007, yang menyataan bahwa direksi perusahaan 

wajib menyerahkan laporan keuangan untuk diaudit oleh akuntan publik 

apabila perusahaan (perseroan) adalah perseroan terbuka. Tujuannya agar 

kepercayaan masyarakat tidak dikecewakan. Demi menjaga kepentingan 

publik, melindungi investor, keandalan laporan keuangan, transparansi, 

dan mengikuti hukum berlaku maka perseroan khususnya yang terbuka 

wajib diaudit oleh auditor. 

Auditor dalam tugas audit mengikuti pedoman atau standar 

profesional yang telah ditetapkan. Standar profesional akuntan publik 

(SPAP) menurut IAPI (2021) adalah panduan yang menjadi landasan 

keseluruhan auditor independen ketika menjalankan tugas audit laporan 

keuangan. Auditor wajib mengikuti standar profesional akuntan publik 

atau standar audit yang telah ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik 

Indonesia (IAPI). Selain standar audit yang dikeluarkan oleh IAPI, 

auditor dalam profesinya juga diatur oleh undang-undang negara 

Indonesia. Contoh peraturan negara yang mengatur profesi auditor adalah 

UU No. 5 tahun 2011 yang mengatur mengenai akuntan publik yang 

berisikan sertifikasi akuntan publik, registrasi dan pengawasan, kewajiban 
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dan tanggungjawab, sanksi, dan peraturan tentang kantor akuntan publik 

(KAP).  

Pada tahun 2015, Sekretaris Jenderal Menteri Keuangan telah 

menetapkan pemberian sanksi pembekuan izin Akuntan Publik (AP) Ben 

Ardi, CPA melalui Keputusan Menteri Keuangan (KMK) Nomor: 

445/KM.1/2015 tanggal 29 Mei 2015. Penetapan sanksi pembekuan izin 

itu berdasar Peraturan Menteri Keuangan No. 17/PMK.01/2008 tentang 

Jasa Akuntan Publik. AP Ben Ardi, CPA, diberi sanksi pembekuan 

selama  enam bulan karena yang bersangkutan tidak mematuhi SPAP 

dalam pelaksanaan audit atas laporan klien PT. Bumi Citra Permai Tahun 

Buku 2013, yang memiliki potensi berpengaruh signifikan pada Laporan 

Auditor Independen. Kasus pembekuan izin AP Ben Ardi CPA terkait 

dengan kualitas audit. 

Menurut IAPI (2021) Kualitas audit merupakan indikator kunci 

yang dapat memberi kemungkinan suatu audit berkualitas yang terlaksana 

dengan konsisten sesuai dengan standar dan ketentuan hukum yang ada. 

Audit dikatakan berkualitas apabila mengikuti standar profesional 

akuntan publik dan kode etik profesional yang berlaku. Audit yang 

berkualitas diperlukan untuk memberikan keyakinan bahwa laporan 

keuangan suatu entitas akurat, terperaya, dan sesuai pada standar 

akuntansi yang berlaku.  

Kasus yang terjadi di Indonesia pada 2019 lalu yang melibatkan 

auditor dari Big 4 adalah kasus Jiwasraya. Kasus ini melibatkan KAP 

PricewaterhouseCoopers (PwC) Indonesia, perusahaan jasa audit yang 

melakukan audit terhadap laporan keuangan Jiwasraya, sebuah 

perusahaan asuransi negara. Dalam kasus Jiwasraya, auditor PWC 

dituduh tidak berhasil dalam mengidentifikasi potensi risiko keuangan 

yang signifikan dan tidak memberikan peringatan yang diperlukan terkait 
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dengan praktik akuntansi yang meragukan. Hal ini menyebabkan 

kerugian besar bagi pemegang polis dan memunculkan pertanyaan 

tentang kompetensi auditor dalam menjalankan tugas mereka dengan 

baik. Kasus Jiwasraya telah menjadi sorotan utama dalam perdebatan 

tentang tata kelola perusahaan, transparansi, dan akuntabilitas di sektor 

keuangan di Indonesia serta menunjukkan pentingnya audit yang 

kompeten dan cermat dalam menjaga integritas dan transparansi 

keuangan perusahaan. 

Auditor dalam melaksanakan tugasnya sebagai auditor harus 

memiliki kompetensi. Menurut IAPI (2021) kompetensi adalah 

kemampuan auditor secara individu dalam mengaplikasikan ilmu yang 

dimiliki untuk merampungkan pekerjaan baik secara mandiri maupun 

dengan suatu tim yang berlandaskan kode etik, standar audit, dan 

ketentuan hukum yang berlaku. Kompetensi seorang auditor dapat 

diperoleh baik dari pendidikan formal melalui perkuliahan, pelatihan 

profesi, pengalaman maupun jam terbang dalam mengaudit perusahaan 

kliennya. Auditor yang berkompeten diharapkan mampu menemukan 

kesalahan dan dapat melaporkannya.  

Skandal Enron pada tahun 2000 lalu merupakan Skandal yang 

sangat terkenal di dunia sebagai skandal perusahaan energi terbesar pada 

masanya. Kasus ini juga menjerat KAP Arthur Andersen & Co. KAP 

Arthur Andersen & Co yang berdiri sejak 1913 adalah satu dari beberapa 

perusahaan jasa akuntan terbesar di dunia yang berbasis di Chicago, 

Amerika serikat. KAP Arthur Andersen & Co sudah melakukan tugas 

pengauditan perusahaan Enron hampir 20 tahun. Auditor KAP Arthur 

Andersen & Co gagal dalam menjaga sikap independen dengan ikut andil 

dalam pemalsuan keuangan dan juga memusnahkan bukti-bukti berupa 

ribuan surat elektronik dan dokumen lainnya yang berhubungan dengan 



5 
 

audit Enron. Kerugian besar yang tak terhindar terjadi kepada banyak 

pihak seperti pemegang saham, karyawan dan tak terkecuali pemerintah. 

Auditor dalam tugas auditnya, bekerja secara independen yang 

artinya auditor tidak bekerja dibawah tekanan pihak manapun. Sehingga 

hasil dari audit adalah murni sebenar-benarnya sesuai dengan keadaan 

perusahaan tersebut. Auditor yang bekerja dibawah tekanan atau 

pengaruh pihak lain akan bekerja dengan tidak optimal dan hasil auditnya 

akan berat sebelah kepada pihak auditor ini berpegang. Independensi 

adalah salah satu kode etik akuntan publik yang sangat krusial yang 

sangat harus dipegang kuat oleh auditor profesional. Menurut Standar 

Profesi Akuntan Publik (2017) Independensi berarti sikap auditor yang 

terbebas dari pengaruh, tidak berada dalam kendali pihak manapun, dan 

tidak memiliki ketergantungan pada pihak manapun. Pemeriksaan harus 

bersifat objektif dan tidak memiliki konflik kepentingan (conflict of 

interest) dalam menjalankan tanggung jawab profesionalnya. 

 “Bakrie & Brothers Rugi Rp 15,86 Triliun di 2008”. Perusahaan 

multibisnis, PT. Bakrie & Brothers Tbk (BNBR) mempublikasikan 

kesalahan dalam pembukuan rugi bersih yang besar di tahun 2008 hingga 

mencapai Rp 15,86 triliun (sebelumnya dituliskan Rp 16,624 triliun) pada 

laporan keuangan yang telah diaudit oleh KAP Doli, Bambang, Sudarmaji 

& Dadang. Kesalahan tersebut diakibatkan oleh KAP tersebut tidak 

memiliki sikap kehati-hatian profesional, khususnya skeptisime 

profesional auditor dalam mengungkap hal material dalam laporan 

keuangan 

Auditor diharapkan dalam profesinya memiliki sikap skeptisisme 

profesional. Skeptisime profesional menurut Tuanakotta (2018) adalah 

menyadari kemungkinan terjadi kecurangan yang bisa dilakukan 

manajemen, dengan senantiasa mempertanyakan bukti audit dan 

mempertahankan sikap skeptis selama periode tugas dan yang terpening 
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kewaspadaan serta menerapkan sikap kehati-hatian. Sikap skeptisisme 

profesional membantu auditor dalam menemukan bukti-bukti pada klien. 

Auditor diharuskan selalu waspada dengan mengesampingkan perasaan-

perasaan pribadi dan mengedepankan profesionalitas khususnya 

skeptisisme profesional. 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas bahwa 

kualitas audit terpengaruh oleh kompetensi, independensi, dan 

skeptisisme profesional maka penulis tertarik melakukan penelitan 

dengan judul: “Pengaruh kompetensi, independensi, dan skeptisisme 

profesional auditor terhadap kualitas audit” 

 

2. Identifikasi masalah 

  Faktor kompetensi, independensi, dan skeptisisme profesional 

secara umum memang berpengaruh terhadap kualitas audit, namun 

terdapat juga pendapat dari sejumlah penelitian sebelumnya yang 

mengemukakan bahwa ternyata beberapa faktor seperti kompetensi, 

independensi, dan skeptisisme profesional tidak berpengaruh kepada 

kualitas audit atau meskipun berpengaruh besar pengaruhnya tidak 

signifikan kepada kualitas audit. Pada penelitian-penelitian sebelumnya 

terhadap kompetensi, independensi, dan skeptisisme profesional dan 

pengaruhnya kepada kualitas audit, terdapat banyak perbedaan pendapat 

yang membuat kesimpulannya sangat beragam. 

 Agus Widodo Mardijuwono dan Charis Subianto (2018) 

melakukan penelitian mengenai independensi dan skeptisisme profesional 

auditor dan pengaruhnya kepada kualitas audit. Kesimpulan dari 

penelitian itu adalah independensi auditor berpengaruh positif tidak 

signifikan terhadap kualitas audit, sedangkan profesionalisme auditor 

berpengaruh pada kualitas audit. Hairul Anam Felita Oktavia Tenggara 

dan Dika Karlinda Sari (2020) melakukan penelitian tentang pengaruh 
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dari independensi kepada kualitas audit dan yang dapat disimpulkan 

dalam penelitian ini adalah independensi tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan kepada kualitas audit. Agnes Nur S Putri, Chery Elga Lebata, 

Novita Sari, Rizki Supriadi, dan Suripto (2020) meneliti tentang pengaruh 

dari kompetensi, independensi kepada kualitas audit. Berdasarkan hasil 

analisis uji yang dilakukan menunjukkan bahwa kompetensi tidak 

memiliki pengaruh kepada kualitas audit. Sedangkan independensi 

memiliki pengaruh kepada kualitas audit. 

Melalui beberapa kesimpulan yang dikemukakan beberapa 

peneliti dalam penelitian ini mengenai pengaruh kompetensi, 

independensi dan skeptisisme profesional terdapat perbedaan hasil di tiap 

variabel penelitian. Perbedaan hasil yang diperoleh dari variabel 

penelitian sebelumnya mendorong penulis untuk melakukan meneliti 

kembali mengenai pengaruh kompetensi, independensi, dan skeptisisme 

profesional auditor kepada kualitas audit. Penelitian ulang ini diharapkan 

dapat memberikan jawaban untuk penulis sehingga dapat menarik 

kesimpulan. 

 

3. Batasan Masalah 

Dalam penelitian kualitas audit terdapat banyak variabel yang 

berpengaruh pada kualitas audit yaitu Kompetensi, Independensi, dan 

skeptisisme profesional auditor. Penelitian ini berfokus pada tiga variabel 

independen dan satu variabel dependen. Variabel Kompetensi, 

Independensi, dan skeptisisme profesional auditor sebagai variabel 

dependen dan kualitas audit sebagai variabel dependen. Subjek penelitian 

adalah auditor yang bertugas di kantor akuntan publik (KAP) di DKI 

Jakarta. Pembatasan masalah diperlukan dalam setiap penelitian dengan 

tujuan memfokuskan pada satu tujuan yang akan diteliti dan ruang 

lingkup penelitian yang di teliti tidak terlalu luas. Selain itu, agar dapat 
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dilakukan secara efektif dan efisien sehingga dapat menghasilkan hasil 

yang konsisten 

 

4. Rumusan Masalah 

a) Apakah terdapat pengaruh kompetensi terhadap kualitas audit?  

b) Apakah terdapat pengaruh independensi terhadap kualitas audit?  

c) Apakah terdapat pengaruh skeptisisme profesional terhadap kualitas 

audit? 

 

B. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penelitian 

          Berdasarkan uraian di atas, tujuan utama penelitian ini yaitu adalah 

untuk memperoleh informasi tentang:  

a)   Mengidentifikasi alasan kompetensi auditor berpengaruh kepada 

kualitas audit. Pada penelitian ini akan menganalisa sejauh mana 

tingkat kompetensi auditor (pengetahuan, pengalaman, pelatihan) 

berpengaruh kepada kualitas audit. 

b)   Mengidentifikasi alasan Independensi auditor berpengaruh kepada 

kualitas audit. Pada penelitian ini akan menganalisa sejauh mana 

tingkat Independensi auditor berpengaruh kepada kualitas audit. 

c)   Mengidentifikasi alasan skeptisisme profesional auditor berpengaruh 

kepada kualitas audit. Pada penelitian ini akan menganalisa sejauh 

mana tingkat skeptisisme profesionalauditor berpengaruh kepada 

kualitas audit. 

 

2. Manfaat Penelitian  

a) Bagi Auditor  

Melalui hasil penelitian ini diharapkan sebagai motivasi bagi 

para akuntan publik untuk dapat lebih kompeten dan independen 
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dalam melaksanakan profesinya, serta membangkitkan naluri 

profesionalnya dalam memberikan pelayanan jasa bagi masyarakat 

luas.  

b) Bagi Akademisi 

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan kepada rekan-

rekan mahasiswa/i mengenai kualitas audit dan faktor-faktornya dan 

sebagai penerapan teori yang sudah dipelajari. 

c) Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan 

masyarakat terhadap laporan keuangan yang dihasilkan oleh auditor, 

untuk menjadi acuan peneliti selanjutnya, khusunya mengenai 

kompetensi, independensi dan skeptisisme profesional auditor 

terhadap kualitas audit yang dihasilkan 

d) Bagi Perusahaan 

Dengan hasil penelitian ini diharapkan perusahaan dapat 

mengerti faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit seperti 

kompetensi, independensi, dan skeptisisme profesional. Dengan 

peningkatan pemahaman ini diharapkan perusahaan dapat 

bekerjasama dengan auditor dalam hal agar laporan keuangan akurat, 

andal, dan relevan. 
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